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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan  dini merupakan proses yang memberikan kesempatan
tahap pendidikan yang berperan penting dalam  kepada anak untuk berkembang secara alami melalui
mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak. aktivitas yang dilakukan secara sukarela dalam lingkungan
Menurut Maria Montessori (1900), pendidikan anak usia  belajar yang telah dipersiapkan. Masa usia dini dikenal
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sebagai golden age, yaitu periode ketika pertumbuhan dan
perkembangan berlangsung sangat pesat sehingga
memerlukan stimulasi yang tepat agar seluruh aspek
perkembangan, khususnya perkembangan bahasa, dapat
berkembang secara optimal.

Salah  satu  kemampuan dasar  dalam
perkembangan bahasa adalah kemampuan mengenal
huruf. Kemampuan ini mencakup kemampuan anak
mengenali bentuk, bunyi, dan simbol huruf sebagai
fondasi awal keterampilan membaca dan menulis:
Penguasaan pengenalan huruf tidak hanyasberkaitan
dengan perkembangan bahasa, tetapi juga mendukung
perkembangan kognitif, terutama kemampuan mengingat
simbol, membedakan bentuk huruf, dan menghubungkan
lambang dengan bunyinya. Oleh karena itu, stimulasi
kemampuan mengenal huruf’ perlu dilakukan melalui
kegiatan yang menyenangkan dan sesuai dengan
karakteristik belajar anak usia dini.

Proses | pembelajaran pada anak usia dini
sebaiknya memanfaatkan alat permainan edukatif (APE)
sebagai /media yang mampu menciptakan pengalaman
belajar 'yang aktif dan bermakna. APE dirancang untuk
menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak melalui
aktivitas bermain sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik, menyenangkan,  dan tidak membosankan.
Namun, pada praktiknya belum semua lembaga PAUD
memanfaatkan media pembelajaran | yang bervariasi
sehingga kegiatan belajar masih “didominasi metode
konvensional, seperti menghafal dan'lembar kerja anak
(LKA).

Permasalahan terscbut juga ditemukan pada
pembelajaran pengenalan huruf vokal, khususnya huruf e
dan u. Dibandingkan huruf vokal a, i, dan o, kedua huruf
tersebut cenderung lebih sulit dibedakan oleh anak; baik
dari segi bentuk maupun pengucapannya. Penelitian Imas
Nur Fadillah (2021) menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
mengenal huruf pada anak usia dini. Temuan serupa juga
dilaperkan oleh..Destri Rachma, Pratiwi (2021) yang
menyatakan bahwa kemampuan mengenal huruf anak
masih memerlukan stimulasi yang tepat melalui media

yang menarik  dan_sesuai dengan karakteristik
perkembangansanak.
Hasil' observasi awal di TKIT Wildani 2

Ketintang Surabaya menunjukkan bahwa kemampuan
mengenal huruf ¢ dan u pada kelompok A masih tergolong
rendah. Berdasarkan wawancara dengan guru pada 22
September 2025, pembelajatan pengenalan huruf selama
ini dilakukan melalui pembiasaan mengucapkan' huruf
vokal (a, i, u, e, o) sebelum masuk kelas serta
menggunakan lembar kerja anak.  Meskipun \metode
tersebut membantu anak menghafal urutan huruf, sebagian
anak masih mengalami kesulitan®membedakan bentuk,
bunyi, dan cara penulisan huruf e dan u. Hasil observasi
menunjukkan sekitar 64% dari 45 anak kelompok A masih
mengalami kesulitan mengenali kedua huruf tersebut.
Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi media
pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan
karakteristik belajar anak usia dini.

Media pembelajaran memiliki peran penting
dalam membantu guru menyampaikan materi sekaligus
meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak dalam
proses belajar (Purwanti & Simatupang, 2017;
Rahmaningrum & Fauziah, 2020). Salah satu media visual
yang sesuai untuk anak usia dini adalah quiet book, yaitu
buku berbahan kain flanel yang berisi aktivitas interaktif
untuk melatih kemampuan mengenal huruf, membaca
permulaan, motorik halus, serta perkembangan bahasa
anak. Media ini memungkinkan anak belajar melalui
kegiatan wbermain secara langsung sehingga proses
pembelajaran 'menjadi lebih konkret, menarik, dan
bermakna.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan
efektivitas quiet book dalam meningkatkan kemampuan
belajar anak usia dini, penelitian yang secara khusus
mengembangkan media quiet book untuk meningkatkan
kemampuan mengenal huruf e dan u pada anak usia 4-5
tahun masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mengembangkan media Qubue (Quiet Book)
yang layak dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
mengenal hurufe dan u pada anak usia 45 tahun di TKIT
Wildani 2 /Ketintang Surabaya. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran
yang inoyvatif dan _memberikan® kontribusi bagi
pengembangan  pembelajaran literasi awal pada
pendidikan anak usia/dini.

Badan artikel termasuk daftar pustaka ditulis
dalam satu kolom seperti dalam template<ini. Setiap
paragraf baru harus /ditulis menjorek ke dalam satu tab
(1,27 cm). Artikel yang dikirim harus dalam bentuk
Microsoft Word, dengan ukuran kertas A4, margin atas
dan kiri 4 cm, margin kanan'dan bawah 3 cm, serta spasi
antar baris adalah single'(tunggal). Huruf yang digunakan
dalam badan artikel adalah Times New Roman 10 pt.

Penulisan tanda baca(titik, koma, titik duaj titik
koma, tanda kurung, tanda petik, tanda tanya, tanda scru,
garis miring, dsb) tidak didahului oleh spasi dan
dilanjutkan oleh/spasi, kecuali penggunaan titik ataukoma
dalam penanda angka desimal. Contoh penggunaan bagian
ini dapat dilihat pada keseluruhanisi template ini.

Bagian_pendahuluan utamanya memuat alasan
dilakukan penelitian, yang  ditunjang..dengan kajian
literatur  (teoritik). Bagian pendahuluan diharapkan
memuat sebanyak ‘mungkin kutipan dari jurnal-jurnal
ilmiah (diutamakan dari jurnal internasional bereputasi).
Sangat disarankan untuk mengutip artikel dari dosen
UNESA, dengan tetap mempertimbangkan relevansi tema
tulisan.

Untuk memudahkan penulis, secara teknis
penulis dapat menggunakan template ini secara penuh.
Penulis dapat menyesuaikan seluruh isi tulisan dengan
templaterini (ditimpa) bagian per bagian, sehingga secara
keseluruhan diharapkan artikel yang dikirimkan sudah
sesuai dengan panduan yang diharapkan. Sebaiknya
menghapus sesuai kebutuhan, untuk menghindari
kesalahan di bagian-bagian lainnya.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development (R&D) yang bertujuan menghasilkan
produk pembelajaran berupa media Qubue (Quiet Book)
untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf e dan u
pada anak usia 4-5 tahun. Model pengembangan yang
digunakan mengacu pada model ADDIE yang terdiri atas
lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation (Branch, 2009). Namun,
penelitian ini dibatasi hingga tahap Development, karena
tujuan utama penelitian adalah menghasilkan.media yang
valid dan layak digunakan berdasarkan penilaian ahli serta
uji coba terbatas. Pembatasan tahapan tersebut sesuai
dengan karakteristik penelitian pengembangan pada
tingkat sarjana yang<berfokus pada validitas produk
sebelum dilakukan implementasi secara luas.

Penelitian' dilaksanakan di TKIT Wildani ‘2
Ketintang Surabaya pada  tahun ajaran 2025/2026.
Partisipan penelitian terdiri atas dua kelompok. Pertama,
dua orang validator, yaitu seorang ahli materi dan seorang
ahli media. yang memiliki kompetensi di bidang
Pendidikan Anak ‘Usia Dini. Ahli materi bertugas menilai
kesesuaian isi materi, tujuan pembelajaran, dan penyajian
kegiatan dalam_ media,  sedangkan ahli media
mengevaluasi aspek desain, \tampilan, bahasa, dan
kemudahan penggunaan.media. Kedua, empat anak usia
4-5 tahundari kelompok Awyang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling sebagai subjek uji coba
terbatas. Pemilihan “partisipan dilakukan berdasarkan
kesesuaian karakteristik dengan tujuan penelitian, yaitu
anak yang masih mengalami kesulitan mengenal huruf e
dan u.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh
data mengenai kemampuan.anak dalam mengenal huruf e
dan" u selama menggunakan:media Qubue. Penilaian
dilakukan' ‘menggunakan _ lembar observasi/ yang
dikembangkan berdasarkan indikator capaian
perkembangan anak usia 45 tahun, meliputi kemampuan
menunjuk huruf sesuai bentuknya serta kemampuan
menulis huruf'e dan u dengan benar."Selain itu, observasi
juga digunakansuntuk mengetahui.respons anak selama
mengikuti kegiatan pembelajaran. Teknik dokumentasi
digunakan sebagai data_pendukung berupa foto kegiatan
pengembangan media, proses validasi oleh ahli, dan
pelaksanaan uji coba terbatas.

Prosedur penelitian mengikuti tiga tahapan utama
model ADDIE, yaitu analysis, design, dan development.
Tahap analysis diawali dengan identifikasi ‘kebutuhan
melalui observasi dan wawancara dengan guru untuk
mengetahui permasalahan pembelajaran mengenal huruf
di TKIT Wildani 2 Ketintang Surabaya. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih
mengalami kesulitan membedakan bentuk dan penulisan
huruf e dan u, sehingga diperlukan media pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif. Tahap design dilakukan
dengan merancang isi, tampilan, aktivitas pembelajaran,
serta spesifikasi media Qubue yang disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan anak usia 4-5 tahun. Media
dirancang dalam bentuk buku aktivitas interaktif yang
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memuat berbagai kegiatan, seperti mengenal huruf,
menulis, menyusun huruf, menjahit, mencocokkan
gambar, serta permainan maze. Selanjutnya, pada tahap
development, rancangan media diwujudkan menjadi
produk yang kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media. Masukan dari validator digunakan sebagai dasar
revisi sehingga diperoleh produk yang layak digunakan.
Setelah proses revisi selesai, media diujicobakan secara
terbatas kepada empat anak untuk mengetahui kemudahan
penggunaan dan respons awal terhadap media yang
dikembangkan.

Teknik, analisis data menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dan. deskriptif kualitatif. Data
kuantitatif  diperoleh, dari», hasil penilaian ahli
menggunakan ‘skala Likert empat tingkat, kemudian
dianalisis dalam bentuk persentase kelayakan dengan
membandingkan, skor yang diperoleh terhadap skor
maksimum. Persentase tersebut selanjutnya
diinterpretasikan ' ke dalam kategori kelayakan untuk
menentukan apakah media layak digunakan atau
memerlukan revisi. Sementara itu, data kualitatif berupa
saran, kritik, dan komentar dari validator dianalisis secara
deskriptif sebagai dasar penyempurnaan/produk. Hasil
observasi selama uji coba juga dianalisis'secara deskriptif
untuk memberikan gambaran mengenai keterlaksanaan
penggunaan media serta respons anak terhadap media
Qubue yang telah dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Pengembangan Media:Qubue (Quiet Book)

Penelitian ini menghasilkan produk berupa media
Qubue (Quiet Book) yang dirancang untuk meningkatkan
kemampuan mengenal huruf e dan u pada anak usia 4-5
tahun di TKIT Wildani 2 Ketintang Surabaya. Proses
pengembangan ‘mengacu pada’ model. ADDIE«yang
dibatasi hingga tahap Analysis, Design, dan Development.
Pembatasan tersebut dilakukan karena tujuan penelitian
difokuskan pada pengembangan dans, validasi produk
sebelum implementasi dalam skala luas.

Tahap analysis dilakukan melalui observasi awal
dan wawancara. dengan guru kelompok A. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pembelajaran mengenal huruf masih
menggunakan metode pembiasaan membaca huruf vokal
(a, 1, u, e, o) dan lembar kerjasanak (LKA). Pendekatan
tersebut belum mampu membantu seluruh anak
membedakan bentuk maupun cara penulisan huruf e dan
u..Hasil ebservasi juga menunjukkan bahwa sekitar 64%
anak kelompok A masih mengalami kesulitan mengenali
kedua huruf tersebut. Kondisi tersebut menjadi dasar
pengembangan media pembelajaran yang lebih interaktif,
menarik, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia
dini.

Pada tahap design, peneliti menyusun rancangan
media berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Media Qubue
dikembangkan dalam bentuk buku aktivitas (quiet book)
berukuran A4 yang memuat berbagai aktivitas bermain

edukatif, seperti menulis huruf, membentuk huruf
menggunakan  berbagai bahan, menjahit huruf,
mencocokkan  gambar, permainan maze, dan

mengelompokkan gambar berdasarkan huruf awal.
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Seluruh aktivitas dirancang untuk mengintegrasikan
stimulasi perkembangan bahasa, kognitif, dan motorik
halus anak.

Tahap development menghasilkan prototipe
media Qubue yang terdiri atas tiga bagian utama, yaitu
pengenalan huruf e, pengenalan huruf u, serta penguatan
melalui kegiatan integrasi kedua huruf. Produk kemudian
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media sebelum
dilakukan uji coba terbatas kepada anak.

Tabel 1. Karakteristik Media Qubue (Quic
Book)
Komponen Deskripsi
I;ilgjk Qubue (Quiet Bo e dan u)
Sasaran Ana 454
Ukuran _ A4(21%29.7 F
Jumlah
Materi £ & lan | |

r uf, menjahit

Aktiv, ; gambar

o R S

keci

Aspek
Penilaian

Selanjutnya, validasi ahli materi memperoleh
skor 30 dari skor maksimum 36 dengan persentase
83,33%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi dalam
media berada pada kategori sangat layak.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi

léesll::l];ian ;i(:l:simum Skor Persentase Kategori

Tujuan 8  100,00% Sangat Layak

pembelajaran

Materi o

pembel 8 6 75,00%  Layak

Penyajian 3 75,00%  Layak

Kualitas o

81,25%  Sangat Layak

83,33% _ Sangat Layak
tyuan 0,00%  Sangat Layak

embelajaran

bah
gan
belaja

i media
ia 4-5
enalan

ivitas
mencari

Desain Qubue
Warna ,00%  Layak Kategori
Visual 8 50,00%  Cukup
Penggunaan 16 Sangat Layak 92.86% ?ef :{[n]g:inkg
Pembelajaran 8 ;au
ol - 85,7105 erfembang
ota Sangat Baik
Berkembang
85,71% .
’ Sangat Baik
Validator media memberikan bebe 06.43% Berkembang
antara lain memperbaiki urutan penyajian aktivitas, STI70 Sangat Baik
memperjelas kombinasi warna pada beberapa halaman, Berkembang
serta menyesuaikan ukuran gambar agar lebih Rata-rata 25,25 90,18% Sangat Baik

proporsional bagi anak usia dini. Seluruh saran tersebut
digunakan sebagai dasar revisi produk.
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Berdasarkan hasil uji coba, aktivitas yang paling
mudah dilakukan anak adalah mengenali bentuk huruf,
menulis huruf, serta mencocokkan gambar sesuai huruf
awal. Sebaliknya, kegiatan menjahit huruf masih
memerlukan  pendampingan karena membutuhkan
koordinasi mata dan tangan yang lebih baik. Meskipun
demikian, aktivitas tersebut tetap memberikan stimulasi
terhadap perkembangan motorik halus anak.

Secara keseluruhan, penggunaan media Qubue
menunjukkan respons positif dari peserta didik. Anak
lebih fokus mengikuti pembelajaran, menunjukkan rasa
ingin tahu yang tinggi, serta mampu menyelesaikan
aktivitas secara  bertahap. Selain  meningkatkan
kemampuan mengenal® huruf ¢ dan u, media ini juga
memberikan  pengalaman /belajar yang  Dbersifat
multisensori sehingga anak dapat belajar melalui kegiatan
melihat, menyentuh, menyusun, dan memanipulasi objek
secara langsung.

Hasil validasi ahli yang menunjukkan kategori
layak dan sangat layak, serta hasil uji coba terbatas dengan
rata-rata capaian 90,18%, menunjukkan bahwa media
Qubue (Quiet Book) memiliki kualitas yang baik dan
layak digunakan sebagai® media ‘pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan mengenal huruf e dan u pada
anak \usia® 45 tahun. Dengan demikian, media ini
berpotensi menjadi alternatif inovatif bagi guru PAUD
dalam mengembangkan kemampuan literasi awal melalui
kegiatan belajar yang interaktif, menyenangkan, dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
Qubue (Quiet Book) dinyatakan layak digunakan sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
mengenal huruf'e dan u pada anak usia 4-5 tahun. Hal ini
dibuktikan melalui® hasil validasi ‘ahli, media scbesar
78,57% (kategori layak) dan validasi ahli materi sebesar
83,33%  (kategori sangat layak), serta hasil uji coba
terbatas yang menunjukkan rata-rata“capaian kemampuan
anak sebesar:90;18%. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi aspek
isi, desain, penyajians’ serta kesesuaian dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini.

Keberhasilan media Qubue tidak terlepas dari
karakteristik quiet book yang menghadirkan pengalaman
belajar secara konkret melalui aktivitas bermain.. Anak
tidak hanya mengenal bentuk huruf secara visual, tetapi
juga memperoleh pengalaman multisensori \melalui
kegiatan menulis, membentuk huruf = menggunakan
berbagai bahan, menjahit, mencocokkan gambar, dan
permainan maze. Aktivitas tersebut sejalan dengan teori
Montessori yang menekankan bahwa anak belajar secara
optimal melalui pengalaman langsung dan penggunaan
alat yang memungkinkan eksplorasi secara mandiri dalam
lingkungan belajar yang telah dipersiapkan. Selain itu,
media yang melibatkan aktivitas manipulatif mampu
meningkatkan  perhatian, motivasi belajar, serta
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memperkuat proses mengingat simbol huruf pada anak
usia dini.

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat
Rahmaningrum dan Fauziah (2020) yang menyatakan
bahwa media pembelajaran berperan penting dalam
menciptakan pengalaman belajar yang menarik sehingga
anak lebih mudah memahami materi. Temuan ini sejalan
dengan Purwanti dan Simatupang (2017) yang
menjelaskan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai
sarana penyampaian informasi yang efektif sesuai dengan
karakteristik belajar anak usia dini. Selain itu, penelitian
ini memperkuathasil penelitian Imas Nur Fadillah (2021)
yang menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran’  mampu meningkatkan  kemampuan
mengenal huruf pada anak usia dini. Hasil penelitian ini
juga konsisten dengan penelitian, Firdausia Kholida
Maruzi (2024) yang menyatakan bahwa quiet book dapat
meningkatkan kemampuan literasi awal melalui aktivitas
bermain yang interaktif dan menyenangkan.

Meskipun demikian, selama uji coba masih
ditemukan beberapa anak yang mengalami kesulitan pada
aktivitas menjahit huruf. Kesulitan tersebut menunjukkan
bahwa koordinasi mata dan/tangan serta keterampilan
motorik halus anak berkembang dengan kecepatan yang
berbeda. Qleh karena fitu, guruperlu memberikan
pendampingan dan stimulasi secata bertahap agar seluruh
aktivitas dalam media dapatdimanfaatkan secara optimal.
Secara ' keseluruhan, #media Qubue  memberikan
pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan sesuai
dengan prinsip pembelajaran anakswusia dini sehingga
berpotensi menjadi/alternatif media pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak
usia 4-5 tahun.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil®mengembangkan.media
Qubue (Quiet Book) sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan mengenal huruf e dan u pada
anak usia 4-5¢ tahun<di TKIT Wildani 2 Ketintang
Surabaya. Hasil validasi menunjukkan bahwa media
memperoleh persentase kelayakan sebesar 78,57% dari
ahli media dengan kategori layak dan 83,33% dari ahli
materi dengan kategori sangat layaks.Hasil uji coba
terbatas kepada' empatwanak “menunjukkan rata-rata
capaian kemampuan mengenal, huruf sebesar 90,18%,
yang termasuk kategori berkembang sangat baik. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa ‘media Qubue mampu
menciptakan pengalaman belajar yang interaktif melalui
berbagai aktivitas, seperti menulis, membentuk huruf,
menjahit;, mencocokkan gambar, dan permainan maze.
Selain meningkatkan kemampuan mengenal huruf, media
ini juga memberikan stimulasi terhadap perkembangan
motorik halus, koordinasi'visual-motorik, dan keterlibatan
aktif anak selama pembelajaran. Dengan demikian, media
Qubue layak digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran  yang inovatif untuk mendukung
pengembangan literasi awal pada anak usia dini..
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